
 

 

125 

 

DAFTAR RUJUKAN 

 

Arjen M.D., Francois, N., Poravuth Y., Debashish D., Aung P.P. 2009. Artemisinin 

Resistance In  Plasmodium Falciparum Malaria. The New England of  

Journal Medicine. Mahidol University, Bangkok, 361, 455-467. 

Academy of Managed Care Pharmacy (AMCP). 2009. Drug Utilization Review. Di 

akses dari http://ampcp.org/WorkArea/DownloadAsset.aspx?id=9296 

American Society of Hospital Pharmacists (ASHP). 1998. ASHP Guidelines on The 

Pharmacist’s Role in Drug-Use Evaluation. Am. J. Hosp. Pharm., 45, 385-6. 

Anies. 2005. Manajemen Berbasis Lingkungan (Solusi Mencegah dan 

Menanggulangi Penyakit Menular. PT. Elex Media Komputindo, Jakarta. 

Aslam, M., Tan C.K., Prayitno A. 2003. Farmasi Klinis: Menuju Pengobatan 

Rasional Dan Penghargaan Pilihan Pasien, PT Elex Media Kompusindo 

Kelompok Gramedia, Jakarta.  

 Azwar A. 1981.  Pengantar Ilmu Kedokteran Pencegahan. Bagian Ilmu Kesehatan 

Masyarakat dan Ilmu Kedokteran Pencegahan Fakultas Kedokteran 

Universitas Indonesia, Jakarta. 

Chedi., Abu-aguye, Kwanashie, I.A.,& HO. 2010.  Interventional  Studies Of Anti-

malarial  Drug Utilization In Public Health Facilities in Kano, Nigeria. 

Bayero Journal or Pure and Applied Sciences, 3(1): 49-53. 

Babba, Ikrayama (2007) Faktor-faktor Risiko yang Mempengaruhi Kejadian Malaria 

(Studi Kasus di Wilayah Kerja Puskesmas Hamadi Kota Jayapura). Jurnal 

Epidemiologi . (Unpublished) 

Barbanas,  Gp,  2013,  Relapsing  Malaria,  HelathLingk  Medical  Colage  of 

Winconsin,  (Online),  (http://digilib.litbang.depkes.go.id,  

Bousema IT, Gouagna LC, Drakeley CJ, Meutstege AM, Okech BA, Akim INJ. 

2004. Plasmodium Fa1ciparum Gametocyte Carriage In Asymptomatic 

Children In Westeru Kenya. Malaria Journal, 3(18). Available from: 

http://www.malariajournal.comlcontent/3/1/18  

Cipolle RJ., Strand L.,M., Moorley P.C. 1998. Pharmaceutical Care Practice, 

McGraw-Hill. 

 

http://ampcp.org/WorkArea/DownloadAsset.aspx?id=9296
http://digilib.litbang.depkes.go.id/
http://www.malariajournal.comlcontent/3/1/18


   

126 

 

Darnindro N, Halim Y, Sajuni. 2010. Studi retrospektif Pada Pasien Malaria 

falciparum Dengan Komplikasi Pada Rumah Sakit Umum Bethesda Serukam 

Periode 2007-2008, Kalimantan Timur. Majalah Kedokteran Indonesia, 

60(1): 22-26.  

 Departemen Farmakologi dan Terapeutik FK UI. 2007. Farmakologi dan Terapi 

(Edisi 5), Jakarta : Gaya Baru. 

Departemen Kesehatan  Republik Indonesia. 2014
a
. Pedoman Manajemen Malaria. 

Direktorat Jendral. PP & PL, Jakarta.  

Departemen Kesehatan Republik Indonesia. 1993. Epidemiologi Malaria, Direktorat  

Jenderal Pemberantasan Penyakit Menular dan Penyehatan Lingkungan 

Pemukiman, Jakarta.  

Departemen Kesehatan Republik Indonesia. 2003
a
. Dinamika Penularan Malaria, 

Sub Direktorat Malaria, Direktorat  Jenderal Pemberantasan Penyakit 

Menular dan Penyehatan Lingkungan Pemukiman, Jakarta.  

Departemen Kesehatan Republik Indonesia. 2003
b
. Modul Pengobatan Malaria 

Kabupaten. Direktorat  Jenderal Pemberantasan Penyakit Menular dan 

Penyehatan Lingkungan Pemukiman, Jakarta. 

Departemen Kesehatan Republik Indonesia. 2009
a
.  Pedoman Penatalaksanaan 

Kasus Malaria di Indonesia (Gebrak Malaria). Direktorat  Jenderal 

Pemberantasan Penyakit Menular dan Penyehatan Lingkungan Pemukiman, 

Jakarta.  

Departemen Kesehatan Republik Indonesia. 2009
b
. Pedoman Penatalaksanaan 

Kasus Malaria di Indonesia. Dirjend. PP & PL., Jakarta. 

Departemen Kesehatan Republik Indonesia. 2010
a
. Kepmenkes Tentang Pedoman 

Eliminasi Malaria Di Indonesia, Jakarta.  

Departemen Kesehatan Republik Indonesia. 2010
b
. Menuju Indonesia Bebas 

Malaria, Direktorat PPBB, Jakarta.  

Departemen Kesehatan Republik Indonesia. 2011.  Pedoman  Penggunaan  Kelambu  

Berinsektosida  Menuju  Eliminasi  Malaria, Jakarta.  

Departemen Kesehatan Republik Indonesia. 2012
a
.  Pedoman Penggunaan Pestisida 

dalam pengendalian Vektor, Jakarta.  

Departemen Kesehatan Republik Indonesia. 2012
b
. Pedoman Eliminasi Malaria Di 

Indonesia, Jakarta.  



   

127 

 

Departemen Kesehatan Republik Indonesia. 2012
c
. Pedoman Pengelolaan Logistik 

Malaria, Direktorat PPBB, Jakarta.  

Departemen Kesehatan Republik Indonesia. 2014
b
. Pedoman Pengendalian Vektor 

Malaria, Direktorat PPBB, Jakarta.  

Dipiro, J.T. 2008. Pharmacotherapy A Pathophysiologis Approach Seventh edition, 

New York.  

Dodoo A.N., Fogg, C., Asiimwe, A.,Nartey, E.T., Kodua, A., Tenkorang, O., & 

Ofori-Adjei, D. 2009. Pattern Of Drug Utilization For Treatment Of 

Uncomplicated Malaria in Urban Ghana Following National Treatment 

Policy Change To Artemisin-Combination Therapy, Malria Journal 2009, 

8(2), 1-8. Doi: 10.1186/1475-2875-8-2 dalam  

http://www.malariajournal.com/content/8/1/2 

Ernawati, K., Soesilo, B., Duarsa, A., & Rifqatussa'adah. 2011. Hubungan Faktor 

Risiko Individu Dan Lingkungan Rumah Dengan Malaria Di Punduh Pedada 

Kabupaten Pesawaran Propinsi Lampung Indonesia 2010. Markara 

Kesehatan, 15(2), 51-57.  

Elyazar, I. R. F., Gething, P. W., Patil, A. P., Rogayah, H., Kusriastuti, R., M, D., 

Hay, S. I. 2010. Plasmodium Falsiparum Malaria Endemicity in Indonesia In 

2010. Open Access Freely Available Online, 6(6).  

Flora R., Melvia, B., Purwanto, S. 2013. Lingkar Lengan Atas (LILA) Pada Ibu 

Hamil Di Daerah Endemik Malaria Vivax Kota Bengkulu. Universitas 

Sriwijaya, Palembang. 

Gandahusada. 2006. Parasitologi Kedokteran. Fakultas Kedokteran Universita 

Indonesia, Jakarta.  

Gunawan, S. 2000. Epidemiologi Malaria, dalam: Harijanto, P.N. (ed): Malaria: 

Epidemiologi, Manifestasi Klinis, Dan Penanganan, EGC, Jakarta.  

Gyssens, IC. 2005. Audit for Monitoring the Quality of Antimicrobial Prescription, 

Dalam : Gould, I.M., Van der Meer, penyunting, Antibiotik Policies : Thery 

and Praktice, Kluwer Academic Publishers, New York. h.197-226. 

Gyssens IC, Van der Mer JWM., 2001. Quality of Antimicrobial drug Prescription in 

Hospital, Clinical microbiology Infection, vol.7, Supp.6.  

Guidelines for the Treatment of Malaria. 2006. World Health Organization.  

Harijanto P.N. 2000. Malaria Epidemologi, Pathogenesis, Manifestasi Klinis dan 

Penanganan., Buku Kedokteran EGC. Jakarta.  

http://www.malariajournal.com/content/8/1/2


   

128 

 

Harrison,  N.E., Olufunlayo & Agomo C.O. 2011. Utilization Of The Current 

National Antimalarial Treatment Guidelines Among Doctors In Army 

Hospitals in Lagos, Nigeria, Open Journal Of Preventive Medicine, 2(3), 390-

393, dalam http://dx.doi.org/10.4236/ojpm.2012.23056 

Hayani E. 2011. Hubungan Kondisi Fisik Rumah Dan Lingkungan Sekitarnya 

Dengan Kejadian Malaria Di Desa Jeranglah Kecamatan Kayu Kunyit 

Kabupaten Bengkulu selatan. Jurnal lingkungan Hidup Bumi Lestari Langit 

Bebas Polusi. 

Hayani E. 2012. Hubungan Antara Kasus Malaria Dengan Kondisi Sanitasi Rumah 

Tempat Tinggal Di Puskesmas Pasar Manna Kabupaten Bengkulu Selatan. 

Jurnal Penelitian Pengelolaan sumber Daya Alam Dan Lingkungan : 

Naturalis Vol. 1, No. 2. 

Honrado ER, Fungladda W. 2003. Sosial and Behavioral Risk Factors Related to 

Malaria in Southeast Asia Countries. Bangkok: Department of Tropical 

Medicine, Faculty of Tropical Medicine, Mahidol University.  

Husin, H., Setiani, O., Barodi. 2007. Analisa Faktor Risiko Kejadian Malaria di 

Puskesmas Sukamerindu Kecamatan Sungai Serut Kota Bengkulu Propinsi 

Bengkulu, Jurusan Kesehatan Lingkungan Program Pascasarjana Universitas 

Diponegoro Semarang. 

Igboeli NU, Ukwe CV, Ekwunife OI. 2010. Increasing Use of Artemisinin-Based 

Combination Therapy For Treatment Of Malaria Infection In Nigerian 

Hospitals, Pharmacy Practice (Internet) Oct-Dec:8(4):243-249. 

Katzung B., Susan B., Masters., Anthony J., Trevor. 2010. Basic & Clinical 

Pharmacology 10
th

 ed. USA: McGraw-Hill Companies. 

Keputusan Menteri Kesehatan RI No. 293/MENKES/SK/IV/2009. 28 April 2009 

tentang Eliminasi Malaria Di Indonesia. Direktorat Jendral P2PL. 

Departemen Kesehatan. 

Kermelita D. 2011. Kondisi Lingkungan Rumah Dan Perilaku Indivivu Sebagai 

Faktor Risiko Kejadian Malaria Di Kecamatan Muara Bangkahulu kota 

Bengkulu, Tesis, Universitas Gajah Mada, Yogyakarta.  

Limbachia, D. M., Desai, R. N., Anand, I. S., & Patel, C. N. 2012. Drug Utilization 

study Of Anti-Malarial Drug In A Tertiary Care Hospital. American Journal 

Of Pharmtech Reseach, 2 (4)(4).  Dalam : http://www.ajptr.com/ 

 
Lacy CF., Armstrong LL., Goldman MP., Lance LL. 2008. Drug Information Handbook, 17 

Edition, 2008-2009, USA. 

http://dx.doi.org/10.4236/ojpm.2012.23056
http://www.ajptr.com/


   

129 

 

Lacy, C.F., Armstrong, L.L., Goldman, M.P., Lance, L.L. 2008. Drug Information 

Handbook 17
th

 Edition. Lexi-comp.  

Mubeen, F., Haerdeep, Pandey, D. K., & Jaheer, M. 2012. Drug Utilization Pattern 

Of Antimalarial Drugs At Tertiary Care Hospital : A Retrospective Study. Int 

J Med Pharm Sci, 03(05), 1-5.  

Mosanya, M.E. 2001. Strategies for implementing roll back malaria: thr role of 

pharmacist. Nigerian. Journal of Pharmacy, 32: 20-24. 

Mphahlele BJ. 2008. falciparum Malaria In A South African  Tertiary Care Hospital.  

Polskie  Archiwum Medycyny .Wewnetrznej, 118(6):351-54 

Mubeen F et al. 2012. Drug Utilization Pattern Of Antimalarial Drug At A Tertiary 

Care Hospital: A Retrospective Study.  IJMPS 03. 

Oyakhirome S, Potschke M, Schwarz NG, Dornemann J, Laengin M, Salazar    CO, 

et al. 2007.  Artesunate - Amodiaquine Combination Therapy For fa1ciparum 

malaria in young Gabonese children. Malaria Journal 2007; 6:29. Available 

from: http://www.malariajournal.comlcontent/6/1/29 

Masra F. 2002. Hubungan tempat Perindukan Nyamuk Dengan Kejadian Malaria Di 

Kecamatan Teluk Betung Barat Kota Bandar lampung Tahun 2002.  [tesis] 

Jakarta: Program Pasca Sarjana Fakultas Kesehatan Masyarakat: Universitas 

indonesia.  

Notobroto, H. B., & Hidajah, A. C. 2009. Risk Factor Of Comunication Of Malaria 

In Areas Divided By Administrative Boundarie. J. Penelit. Med. Eksakta, 

8(2), 1443-1151. 

Nelson, M. J., Joshi, G.P., Salin U., Pant & Suparlin. 1997. Ecological Studies on 

Anopheles Aconitus In The Semarang Area Of Central Java, Indonesia. 

Peraturan Menteri Kesehatan RI No.374/Menkes/PER/III/2010 tentang Pengendalian 

Vektor Tahun 2012.   

Peraturan Badan Penyelenggara Jaminan Sosial Kesehatan Nomor 1 tahun 2014.  

Peraturan Menteri Kesehatan RI No.59 Tahun 2014 tentang standar tarif pelayanan 

Kesehatan Dalam Penyelenggaraan Program Jaminan Kesehatan. 

Perhimpunan Dokter Spesialis penyakit Dalam Indonesia. 2003. Malaria Berat 

konsensus Penanganan malaria, Jakarta.  

http://www.malariajournal.comlcontent/6/1/29


   

130 

 

Permatasari RF. 2013. Hubungan Lingkungan Rumah Terhadap Kejadian Malaria 

Pada Balita Di Wilayah Kerja Puskesmas Sukamerindu Kota Bengkulu 

Tahun 2012. 

PN Harijanto, cs (editor), 2008. Malaria dari Molekuler ke Klinis edisi 2, Penerbit 

Buku Kedokteran EGC, Jakarta. 

Rice,  Tallud  P,  Andaman. 2007.  Interactive Resource For The Rational Selection 

And Comparison  Of  Putative  Drug  Target Proteins  In  Malaria.  Malaria  

Journal. 8(5):12-18. 

Rosenthal PJ. 2008.  Artesunate for the  Treatment of Severe Falciparum Malaria. N 

Engl J Med, 358:1829-36 

Sari RM.,Lasbudi P., Ambarita. 2007. Karakteristik Masyarakat Penderita Malaria  

Di Propinsi Bengkulu, Loka litbang P2B2 Baturaja.  

Sarkar S. Bhatacharya P. 2008. Cerebral Malaria Caused by Plasmodium vivax in 

adult Subject. Indian journal of Critical Care Medicine.  

Singh AK, Khan M.S & Khan F.A. 2014. Prescribing Pattern Of Anti-Malarial Drug 

With Particular Reference To The Use Of Artesunate In Complicated 

Plasmodium Vivax Case. Journal Of Clinic & Diagnostic Research. 8(12), 

HC24-HC27  dalam http://www/ncbi.nlm.nih.gov/pmc/articles/PMC4316276/ 

Siahaan Lambok, 2008, Gejala dan Tanda Klinis Malaria di Daerah Endemis. 

Departemen Parasitologi Fakultas Kedokteran Universitas Sumatra Utara, 

Medan. Majalah Kedokteran Indonesia, Volum: 58, Nomor: 6, Juni 2008.  

Siregar, C.J.P. 2005. Farmasi Klinik : Teori dan Penerapan. Jakarta : EGC 

Soedarto. 2008. Parasitologi klinik, Airlangga University Press, Surabaya.  

State Institute of Health & Family Welfare (SIHFW): an ISO:9001:2008 Certified 

Institution. 2010. Drug Store Management and Rational Drug Use. Diakses 

dari http://www.sihfweajasthan.com/studies/Drug%20Mgmt.pdf 

Steadman, E., Raisch, D.W., Bennet, C.L., Esterly, J.S., Becker, T., Postelnick, M, 

McKoy, J.M., Trifilio, S., Yarnold, P.R., and Scheetz, M.H. 2010. Evaluation 

Of a Potentioal Clinical Interaction. Antimicobial Agent and Chemotherapy 

p.1534-1540.  

Stockley, I. H., 2008. Stocley's drug Interaction, 8 
th

 edition. USA: Pharmaceutical 

Press. 

http://www/ncbi.nlm.nih.gov/pmc/articles/PMC4316276/
http://www.sihfweajasthan.com/studies/Drug%20Mgmt.pdf


   

131 

 

Stolar, M. H. 1982. Opportunity for Clinical Pharmacy in Concurrent and 

Prospective Drug-Use Review. Am. J. Hosp. Pharm., 39, 985. 

Susanna D. 2005. Pola Penularan Malaria Di Ekosistem Persawahan, Perbukitan 

dan Pantai (Studi Di Kabupaten Jepara, Purworejo Dan Kota Batam). 

[Disertasi]. Jakarta: Program Doktor ilmu Kesehatan masyarakat. Program 

Pasca Sarjana Fakultas Kesehatan Masyarakat: Universitas indonesia.  

Suwito, Hadi, U. K., Sigit, S. H., & Sukowati, S. 2010. Hubungan Iklim, Kepadatan 

Nyamuk Anopheles dan Kejadian Penyakit Malaria. J. Entomol. Indon, 7(1), 

42-53. 

 

Suhardiono. 2005. Faktor-Faktor Yang Berhubungan dengan Insiden Penyakit 

malaria Di Kelurahan Teluk Dalam Kecamatan Teluk Dalam Kabupaten Nias 

Selatan Tahun 2005. Jurnal Mutiara Kesehatan Indonesia, 1(2), 22-34.  

Subdirektorate. 2012. Malaria; Laporan Program Nasional Pengendalian.  

Sutanto I, Pribadi. 2008.  Pengobatan dan Pencegahan Malaria. Dalam: Buku Ajar 

Parasitologi Kedokteran. Eds. luge S., Is Suhariah Ismid, Pudji K. 

Sjarifuddin, Saleha Sungkar. Edisi Keempat. Hal: 222-232. Balai Penerbit 

FKUI, Jakarta.  

Sutisna P. 2004. Malaria Secara Ringkas, Jakarta, EGC. 

Suwendra, Made. 2003. Beberapa Faktor Risiko Lingkungan Rumah tangga yang 

Berhubungan dengan Kejadian Malaria pada Balita, Universitas Indonesia, 

Depok, (Tesis, tidak dipublikasikan)  

Strand, L.,M.,P,C, Morley, & R,J. 1990. Drug Related Problem, Their Mechanism, 

Clinical importance And Management (3
rd

 ed.)., University Of nottingham 

Medical school, England. 

Sweetman, S.C. 2009. Martindale:The Complete Drug Reference Thirty-sixth 

Edition.UK : Pharmaceutical Press. 

Tracy JW, Webster LT. 2001. Malaria In: Hardman JG, Limbird LE, Gilman AG 

(Ed). Goodman and Gilman's. The Pharmacological Basis Of Therapeutics. 

10 edition. McGraw-Hill Companies, Inc Unites States Of America. 

Tjitra E. 2000. Obat Anti-Malaria. Dalam: Malaria.  Epidemiologi, Patogenesis, 

Manifestasi Klinis & Penanganan. Ed. P.N. Harijanto. Hal: 194223. Penerbit 

Buku Kedokteran EGC. Jakarta. 



   

132 

 

Tjitra E et al. 2002. Therapeutic Efficacies Of Artesunate-Sulfadoxin-Pyrimethamine 

And Chloroquin-Sulfadoxin-Pyrimethamine In Agents Chemother. 

2002;46(12):3947-53. 

Wells. B. G., Dipiro, J. D., Terry.L.S., Cecily. F.P. 2009. Pharmacitherapy 

Handbook, Seventh Edition, The McGraw-Hill Companies, Inc, New York. 

Winanti,  P. 2008. Malaria  Dari  Molekuler  ke Klinis. Jakarta: EGC.. 

WHO-USAID. 2002. Report on a malaria control project in the menorah hills area 

central java, municipality of Jogjakarta, Indonesia. Collaborative Project. 

White NJ, Olliaro PL. 1996. Strategies For The Prevention Of Malarial Drug 

Resistance: Rational For Combination Chemotherapy For Malaria. Parasit 

Today. 1996;12;399-40. 

Winardi E. 2004. Faktor-faktor Yang Berhubungan Dengan Kejadian Malaria Di 

Kecamatan Selebar Kota Bengkulu, Universitas Indonesia.  

World Health Organization. 2006. Guildine for The Treatment of Malaria. 

Switzerland. 

World Health Organization. 2007.  Malaria.  Drug  Resistance. 

http://www.searo.who.int/en/SectionlO/.  

World Health Organization. 2010. World Malaria Report 2010, Geneva.  

World Health Organization. 2011. World Malaria Report 2011, Geneva.  

World Health Organization. 1995. How to investigate drug use in helath facilities 

(Selected drug use indicator). Action Program on Essentiol  Drug, WHO: 

Geneva, pp 87. 

World Health Organization (WHO). 2012. Rational Use of Medicines. Diakses dari 

http://www.who.int/medicines/areas/rational_use/en/ 

World Health Organization. 2013.  Indoor Residual Spraying for Malaria 

Transmission Control and Elimination, Jakarta.  

Yahya., Aprioza Y., Santoso., Lasbudi A. 2005. Pengetahuan Sikap dan Perilaku Ibu 

Terhadap Malaria Anak Di Kecamatan Sungai Liat Kabupaten Bangka. 

http://www.journal.unair.ac.ic/filerPDF/KESLING-2-2-07.pdf. . 

Yudhastuti, R. 2005. Perumusan index lingkungan fisik untuk prediksi peningkatan 

kasus malaria (Studi Kasus Malaria di Kabupaten Pacitan). Desertasi, 

Universitas Airlangga, Surabaya.  

http://www.searo.who.int/en/SectionlO/
http://www.who.int/medicines/areas/rational_use/en/
http://www.journal.unair.ac.ic/filerPDF/KESLING-2-2-07.pdf


   

133 

 

Yudhastuti, R. 2011. Pengendalian Vector dan Roden., Pustaka Melati, Surabaya.  

Zwang J, Olliaro P, Barennes H, Bonnet M, Brasseur P, Bukirwa H, et al. 2009.  

Efficacy of artesunate-amodiaquine for treating uncomplicated fa1ciparum 

malaria in sub-Saharan Africa: a multi-centre analysis. Malaria Journal 2009; 

8:203. Available from: http://www.malariajournal.comlcontent/8/1/20 

 

 

  

http://www.malariajournal.comlcontent/8/1/20


   

134 

 

 


